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DEMI MENJAGA KUALITAS LIGA 2

PSIM Usulkan 4 Tim Promosi

MASIH SULIT CARI ATLET

Gulat Gunungkidul Bidik Emas

JADI AJANG KOMPETISI ATLET MUDA

Disayangkan, Hilangnya Event Pelajar

KLOPP INGATKAN PEMAINNYA TIDAK TERLENA

Jadwal Padat Klub Liga Inggris

YOGYA(KR)- CEO PSIM Yogyakarta,

Bambang Susanto mengusulkan, jumlah

klub yang promosi dalam Liga 2 musim

ini justru ditambah menjadi 4, bukan

malah dikurangi menjadi 2 seperti yang

direncanakan PSSI. Penambahan tim

yang promosi ini dimaksudkan demi

menjaga kualitas kompetisi.

“Dari pihak kami, PSIM mengusulkan

agar jumlah klub yang promosi justru di-

tambah menjadi 4, karena kalau hanya 2

berarti peluang klub Liga 2 promosi

mengecil. Ini akan mengakibatkan ba-

nyak klub yang sudah merasa sulit un-

tuk bersaing, akan bermain sekedarnya

akibatnya kualitas kompetisi akan

menurun jauh, hanya ikut untuk mene-

rima subsidi saja. Sangat tidak sehat,”

kata Bambang saat dihubungi KR, Rabu

(3/6) kemarin.

Menurutnya, dalam kondisi seperti se-

karang pemasukan praktis hampir tidak

ada kecuali subsidi. Klub akan bertahan

dengan cost sekecil mungkin, jadi pe-

main yang berkualitas tidak dipakai un-

tuk menghemat cost. “Sebaliknya jika

peluang promosi menjadi besar, akan ba-

nyak klub yang mau berspekulasi dan

berjuang. Kompetisi pun bisa dijaga

kualitasnya dan punya greget,” tandas-

nya.

Menanggapi perubahan format kom-

petisi yang akan dibagi menjadi 4 grup

dengan sistem turnamen dan semua di-

mainkan di Pulau Jawa, menurut Bam-

bang secara teknis tidak menjadi masa-

lah asal Protap Covid-19 berjalan dengan

baik. 

Bambang juga menyoroti perubahan

format yang rencananya tidak ada

degradasi. “Kalau tidak ada degradasi,

juga akan menyebabkan klub hanya ikut

asal-asalan. Ini sangat tidak baik untuk

perkembangan sepakbola nasional kita

di tahun depannya. Kualitas akan

merosot jauh,” pungkasnya.

Kepastian Liga 1 dan 2 tetap akan di-

lanjutkan meski dengan format berbeda

itu, disampaikan PSSI dalam pertemuan

secara virtual dengan Klub Liga 1 dan

Liga 2 pada Selasa (2/6). Liga 1 dijad-

walkan mulai lagi September dan Liga 2

pada Oktober mendatang. Kompetisi

dua level ini dihentikan sejak beberapa

waktu lalu akibat pandemi virus korona.

Untuk Liga 2 yang diikuti 24 klub, se-

mula hanya dibagi menjadi dua grup.

Sebelum dihentikan, Liga 2 baru

memainkan pertandingan pada pekan

pertama. PSIM di laga perdana ini harus

mengakui keunggulan tuan rumah

Sriwijaya FC dengan skor 1-2 di Stadion

Gelora Sriwijaya Palembang. Keme-

nangan tuan rumah saat itu ditentukan

melalui tendangan penalti kontroversial

di penghujung laga. (Jan)-o

LONDON (KR)- Jadwal padat

menanti klub-klub Liga primer

Inggris. Pasalnya lanjutan kom-

petisi level teratas di Inggris yang

masih menyisakan sembilan game-

week ini hanya akan dilang-

sungkan dalam enam pekan.

Masing-masing klub bisa bermain

tiga kali dalam sepekan.

Liga Primer bakal dilanjutkan

mulai 17 Juni mendatang. Dua

partai yang sebelumnya sempat di-

tunda, yakni Manchester City

melawan Arsenal dan Aston Villa

menghadapi Sheffield United men-

jadi laga pembuka Liga yang sudah

dihentikan sejak Maret lalu ini aki-

bat pandemi virus korona.

Seperti dirilis The Guardian,

operator Liga Inggris saat ini te-

ngah menggodok jadwal yang

bakal segera dipublikasikan. Liga

Inggris ini diharapkan sudah tun-

tas pada akhir Juli dan Final Piala

FAdigelar pada 1 Agustus.

Operator Liga harus memper-

hatikan beberapa hal dan menye-

suaikan dengan agenda lain dalam

menyusun jadwal ini. Belum lagi

menyinkronkan dengan keinginan

pemegang hak siar televisi. Masa

recovery pemain juga harus diper-

hitungkan, jeda antarpertandin-

gan suatu tim harus lebih dari 48

jam.

Klub yang masih akan berlaga

pada perempatfinal Piala FA, bakal

semakin ketat jadwalnya yang

harus mereka lakoni. Perempat-

final Piala FA ini dijadwalkan 27-

28 Juni dan semifinal pada 18-19

Juli.

Liverpool punya peluang untuk

segera mengunci gelar juara

musim ini. Mengingat tim besutan

Jurgen Klopp ini tinggal membu-

tuhkan dua kemenangan lagi.

Namun Klopp mengingatkan para

pemannya untuk tidak terlena.

“Kami tahu sudah dekat dengan

trofi. Tapi dekat saja belum berarti

juara,” katanya dilansir Sky Sports.

The Reds memimpin klasemen

sementara dengan nilai 82, sudah

unggul 25 poin dari rival terdekat-

nya, Manchester City pada posisi

runner up. Liverpool bisa langsung

mengunci gelar juara begitu Liga

Primer dilanjutkan. Syaratnya

harus mampu mengalahkan Ever-

ton dalam derbi Merseyside dan ri-

valnya, City kalah dari Arsenal.

Klopp pun kembali menandas-

kan, pasukannya akan berjuang

keras untuk menyapu poin dari la-

ga tersisa. Meski dua kemenangan

cukup bagi timnya untuk mengun-

ci gelar juara. “Kami tidak akan

berhenti dengan dua kemenangan.

Kami akan berjuang maksimal un-

tuk menyapu bersih semua poin,”

tegasnya.        (Jan)-o

YOGYA (KR) - Kepu-

tusan Balai Pemuda dan

Olahraga (BPO) Disdikpora

DIY menghilangkan sejum-

lah event olahraga level

pelajar pada tahun 2021

cukup disayangkan sejum-

lah pengurus daerah

(Pengda) cabang olahraga

(cabor). Karena para atlet

muda DIY kehilangan

ajang untuk berkompetisi.

Sekretaris Umum (Se-

kum) Pengda Ikatan Ang-

gar Seluruh Indonesia

(Ikasi) DIY, Krisnawan In-

drianto Sor kepada KR

Rabu (3/6) mengaku cukup

kecewa dengan keputusan

peniadaan sejumlah event

olahraga pelajar. “Ajang se-

perti Popda itu kan di DIY

jadi satu-satunya tolok ukur

keberhasilan pembinaan

prestasi tingkat pelajar,

kalau ditiadakan jelas sa-

ngat merugikan bagi pembi-

naan di DIY. Kami berharap

anggarannya jangan diha-

pus, karena olahraga juga

penting untuk mencegah

penyakit di masa pandemi

Covid-19 ini,” katanya.

Terkait kemungkinan

Pengda Ikasi DIY mengge-

lar event lain khusus pela-

jar dan adanya sejumlah

daerah yang akan mengge-

lar event pengganti di level

kabupaten/kota, Krisnawan

sangat mendukung dan

akan mencobanya. “Kalau

ada dana kami akan memi-

kirkan peluang menggelar

event sendiri sebagai ganti.

Tapi kalau ada kabupaten

atau kota yang menggelar

event pengganti Popda di

masing-masing daerah, ka-

mi juga sangat mendukung-

nya, yang penting atlet te-

tap berkompetisi,” ujarnya.

Kekecewaan atas diti-

adakannya sejumlah ke-

giatan olahraga tingkat pela-

jar juga diungkapkan Ketum

Pengda Persatuan Senam

Indonesia (Persani) DIY Prof

Dr Wawan Sundawan

Suherman MEd. “Ya me-

mang mengecewakan, tapi

keputusan ini seperti buah

simalakama. Karena, saat

ini memang anggaran

Pemda DIY dialokasikan un-

tuk penanganan Covid-19,”

jelasnya.

Ketum Pengda Persatuan

Atletik Seluruh Indonesia

(PASI) DIY, Teguh Raharjo

SPd MM juga menya-

yangkan keputusan dihi-

langkannya ajang olahraga

pelajar di DIY pada tahun

2021. Keputusan tersebut

jelas sangat berpengaruh

pada atlet dan pelatih yang

selama ini telah bersusah-

payah menjalani latihan

rutin, namun salah satu

event puncaknya justru diti-

adakan.

Selain itu, dihilangkannya

event olahraga tingkat pelajar

di DIY juga akan meng-

hilangkan peluang para atlet

pelajar untuk meraih tam-

bahan nilai saat mencari

sekolah dari sertifikat atau pi-

agam prestasi keolahragaan.

“Event itu kan menjadi pun-

cak hasil latihan bagi para at-

let, selain itu bagi pelatih

mereka juga bisa mengevalu-

asi hasil latihan atletnya.

Kalau dihilangkan, jelas sa-

ngat berpengaruh,” tandas-

nya. (Hit)-o

WONOSARI(KR)- Tidak

seperti cabang olahraga (ca-

bor) lainnya, olahraga gulat

mengalami kesulitan menca-

ri atlet. Bahkan, Pengurus

Kabupaten (Pengkab)  Per-

satuan Gulat Seluruh  Indo-

nesia (PGSI) baru terbentuk

menjelang Pekan Olahraga

Daerah (Porda ) XV DIY lalu.

Hingga saat ini baru

mengikuti dua event, Porda

XV DIY dan Pekan Olahraga

Pelajar Daerah (Popda) DIY,

Maret yang lalu. Meskipun

cabor baru dan tidak mudah

mencari atlet, gulat sudah

mampu menyumbangkan

satu medali perak dan satu

perunggu dalam Popda DIY. 

“Targetnya dalam Porda

XVI di Sleman tahun 2022,

yang perak bisa meningkat

menjadi emas,” kata Ketua

Pengkab PGSI Gunungkidul,

Rakhmadhian Wijayanto AP

MSi, Rabu (3/6).

Selama pandemi Covid-19,

atlet yang berjumlah tiga

orang diminta latihan man-

diri. Namun, pascalebaran

pengurus segera menyusun

jadwal kegiatan untuk

melakukan latih tanding di

Pusat Pendidikan dan

Latihan (Pusdiklat) Komite

Olahraga Nasional Indonesia

(KONI)  di Desa Siraman,

Kecamatan Wonosari.  

Atlet yang meraih medali

perak dan perunggu dalam

Porda 2019 yakni Rahma

Taufik Hidayah (kelas 50 kg

gaya bebas) dan  Muham-

mad Davin Widiyatmoko (ke-

las 63 kg gaya bebas). Untuk

meningkatkan minat masya-

rakat pada olahraga gulat,

terus dilakukan sosialisasi

ke sekolah-sekolah di Gu-

nungkidul. 

“Mudah-mudahan ke de-

pan olahraga gulat menjadi

salah satu pilihan masya-

rakat,” harapnya.       (Ewi)-o

KR-Adhitya Asros

Cabor atletik pada Popda DIY 2020 Maret lalu diiku-

ti banyak atlet. 

ROSSI DI TIM SATELIT

Tetap Dapat Motor Terbaik

KR-HRC

Mick Doohan

LEGENDA MotoGP, Mick Doohan berasumsi,

Valentino Rossi tetap akan mendapatkan motor terbaik

kendati nantinya membela tim satelit.

Seperti diberitakan sebelumnya, kontrak Rossi ber-

sama tim pabrikan Yamaha akan berakhir pada akhir

musim mendatang. Dua seat di Yamaha sudah diisi

Maverick Vinales dan Fabio Quartararo. Artinya, jika

masih ingin eksis di MoltoGP, The Doctor harus tampil

bersama tim satelit. Petronas Yamaha disebut-sebut

bakal menjadi singgahan Rossi berikutnya. 

Doohan menilai kepindahan itu tak terlalu berpen-

garuh besar pada Rossi yang diyakini tetap mendapat-

kan pelayanan kelas satu. “Mereka akan memberi

Rossi motor terbaik, bahkan bila ia memperkuat tim

satelit. Dia adalah sosok yang sempurna,” kata Doohan

dikutip Tuttomotoriweb. “Rossi masih kompetitif dan

saya selalu kagum pada dedikasi Rossi karena dia

masih mampu meraih finis podium meski start dari po-

sisi kedelapan,” sambung mantan pembalap Repsol

Honda asal Australia tersebut.

Pada masa lalu, Doohan mengaku ia sempat tertarik

menjadikan Rossi sebagai rekan setimnya saat aktif

membalap. Namun harapannya gagal terwujud karena

Doohan akhirnya pensiun saat Rossi memutuskan naik

kelas ke 500cc.

“Saya ingin Rossi jadi partner saya. Hal itu saya yaki-

ni tidak akan menjadi masalah karena kami punya

sponsor masing-masing,” ungkapnya dalam kanal

YouTube Australian Motorcycle Grand Prix. 

Dalam wawancara program Under The Visor yang di-

pandu mantan pembalap MotoGP, Chris Vermeulen itu

Doohan menyatakan bahwa kehadiran Rossi dalam

timnya pasti bisa membuat mereka menjadi rider yang

jauh lebih kuat. “Rossi sudah tampil cepat sejak awal,

jadi itulah alasan saya menginginkan dirinya. Hal itu

akan jadi tantangan yang sulit. Saya rasa saya akan

membuatnya mendapat banyak masalah, begitu juga

sebaliknya,” kata lima kali juara dunia GP500 tersebut.

Doohan memutuskan pensiun setelah mengalami ce-

dera berat dalam persiapan MotoGP Spanyol 1999.

Rossi mulai naik kelas ke 500 cc pada tahun 2000 dan

akhirnya menjadi juara dunia pada musim 2001.  (Lis)-o

KR-Endar Widodo

Rakhmadhian Wijayan-

to AP MSi


